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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
1.1.  Simpulan 
Gerakan literasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah kegiatan membaca 
buku sains selama 15 menit setiap hari adapun buku sains yang digunakan 
merupakan buku sains populer yang telah ditentukan tema dan jenis bukunya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang mengacu pada rumusan 
penelitian dan pertanyaan penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Pertama gerakan literasi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi untuk ketiga indikator yaitu 
menjelaskan fenomena ilmiah karena dengan membaca buku sains siswa banyak 
mendapatkan pengetahuan dan contoh penerapan konsep sains dalam kehidupan 
sehari-hari kemudian pada indikator mengevaluasi dan merancang penyelidikan 
ilmiah, dari membaca buku sains siswa mendapatkan pengetahuan tentang cara-
cara yang digunakan oleh ilmuwan ketika menggunakan metode ilmiah untuk dapat 
menghasilkan suatu teori atau klaim selain siswa juga menjadi memiliki 
keterampilan untuk dapat melakukan percobaan-percobaan sederhana yang 
dicontohkan dalam buku sains yang dibacanya, indikator terakhir yaitu 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah, dengan membaca buku sains siswa 
menjadi bertambah pengetahuannya tentang sains sehingga dapat menafsirkan 
berbagai data untuk kemudian dapat digunakan sebagai bukti dari suatu peristiwa 
sains. 
Kedua gerakan literasi memberikan pengaruh positif terhadap minat siswa 
terhadap sains untuk tiga dari 4 indikator yaitu kesenangan pada sains karena 
dengan membaca buku sains populer siswa merasakan bahwa buku sains sangat 
mudah dibaca dan dipahami sehingga siswa tidak lagi merasa bosan dan kesulitan 
ketika membaca buku tentang ilmu pengetahuan kemudian pada indikator tertarik 
pada kegiatan sains karena dengan membaca buku sains populer yang ternyata lebih 
menarik dibaca karena mudah dipahami dan disertai dengan humor yang dapat 
menarik perhatian siswa kemudian pada indikator motivasi siswa untuk 
 
 
Erna Yuliana, 2021 
PENGARUH PENGUATAN GERAKAN LITERASI DAN PEMBELAJARAN IPA TERHADAP KEMAMPUAN 
LITERASI SAINS DAN MINAT SISWA TERHADAP SAINS 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 
mempelajari sains juga mengalami peningkatan karena dengan membaca buku 
sains siswa menjadi tahu bahwa banyak sekali manfaat sains bagi kehidupan di 
sekitarnya dan kehidupan yang luas di dunia ini sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi siswa untuk terus mempelajari sains kemudian peningkatan minat siswa 
pada indikator pekerjaan yang berhubungan dengan sains, karena ketika membaca 
buku sains siswa menjadi tahu tentang banyaknya pekerjaan yang dapat diperoleh 
di masa depan jika siswa menguasai sains sehingga dapat menguatkan minat siswa 
terhadap sains karena dengan sains dapat menjamin kehidupannya di masa depan.  
1.2. Implikasi 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka implikasi dari 
penelitian ini adalah  
Pertama gerakan literasi perlu terus didukung dan dilanjutkan agar siswa 
menjadi terbiasa membaca buku sains yang dapat menunjang kemampuan 
pemahaman sainsnya selain itu langkah-langkah yang dilakukan pada gerakan 
literasi juga dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas dimana siswa dibiasakan 
untuk membaca buku pelajaran terlebih dahulu kemudian menuliskan hasil dari apa 
yang dibacanya sehingga ketika pembelajaran di kelas peran guru hanya sebagai 
fasilitator untuk menjelaskan atau mengkonfirmasi hasil membaca siswa.  
Kedua untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa tidak hanya selalu 
ditekankan pada pembelajaran di kelas secara formal tetapi dapat dilakukan melalui 
suatu pembiasaan yang lebih menyenangkan sehingga siswa merasa tidak terpaksa 
dan tanpa beban ketika melakukan pembiasaan tersebut. 
Ketiga melalui pembiasaan membaca buku sains dapat meningkatkan minat 
siswa terhadap sains sehingga gerakan literasi dapat dikembangkan dengan 
penggunaan buku yang disesuaikan dengan minat siswa yang ingin dimunculkan 
untuk menunjang target yang ingin dicapai oleh sekolah. 
Keempat untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dituntut untuk 
memahami isi bacaan sehingga harus ada penekanan pada guru untuk selalu 
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1.3. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memberikan 
beberapa rekomendasi untuk melakukan penelitian lanjutan sebagai berikut, 
Pertama lebih banyak waktu untuk penelitian sehingga dapat dilihat pengaruh 
gerakan literasi secara lebih spesifik pada kemampuan sains siswa dan minat sains 
jika jumlah buku sains yang dibaca siswa lebih banyak. Kedua menambahkan 
kegiatan dalam gerakan literasi tidak hanya membaca dan menuliskan apa yang 
telah dibacanya tetapi juga dilanjutkan dengan menceritakan hasil membaca, 
melakukan kegiatan tanya jawab serta mendiskusikan hasil membaca. Ketiga 
menambahkan atau mencari variabel lainnya yang sekiranya dapat dipengaruhi oleh 
gerakan literasi. Keempat penggunaan buku yang lebih beragam tidak hanya buku 
sains tetapi buku pengetahuan lainnya sehingga dapat menambah pengetahuan 
siswa tidak hanya dalam bidang sains. Kelima penggunaan buku sains atau 
pengetahuan populer sebagai buku pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
di kelas agar siswa lebih tertarik, bersemangat dan lebih mudah dalam memahami 
isi bacaan sehingga capaian kurikulum dapat tercapai. Keenam melakukan 
kerjasama dengan pihak ketiga untuk pengadaan buku pengetahuan populer yang 
harus terus diperbaharui mengingat pengetahuan selalu berkembang. Ketujuh 
pembuatan buku secara mandiri yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan 
literasi sains. 
 
 
